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Abstract 

This study examines the dynamics of Indonesian language usage at the Indonesian School in Jeddah (SIJ) within 
a multilingual environment in Saudi Arabia. A descriptive qualitative study using a case study design aims to 
explore students' linguistic problematics through participatory observation, interviews, and documentation. 
Research findings reveal a complex pattern of Indonesian language usage, characterized by code-mixing, code-
switching, and interference from Arabic and English languages. Students face significant challenges, including 
grammatical errors, vocabulary limitations, and communicative obstacles. Geographical, social, psychological, 
and educational factors simultaneously influence students' language competence. This study highlights the 
importance of developing innovative and contextual Indonesian language teaching methods in international 
educational settings, with theoretical and practical implications in the field of sociolinguistics. 

Keywords: Indonesian Language, Multilingual, Sociolinguistics, Indonesian Schools In Jeddah,  Language 
Contact 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji dinamika penggunaan bahasa Indonesia di Sekolah Indonesia Jeddah (SIJ) dalam konteks 
lingkungan multilingual di Arab Saudi. Studi kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus ini bertujuan menggali 
problematika linguistik siswa melalui observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pola penggunaan bahasa Indonesia sangat kompleks, ditandai dengan fenomena campur 
kode, alih kode, dan interferensi bahasa Arab dan Inggris. Siswa menghadapi tantangan signifikan berupa 
kesalahan tata bahasa, keterbatasan kosakata, dan kendala komunikatif. Faktor geografis, sosial, psikologis, dan 
pendidikan secara simultan memengaruhi kompetensi berbahasa siswa. Penelitian ini menyoroti pentingnya 
pengembangan metode pengajaran bahasa Indonesia yang inovatif dan kontekstual dalam lingkungan pendidikan 
internasional, dengan implikasi teoritis dan praktis dalam bidang sosiolinguistik. 

Kata Kunci : Bahasa Indonesia, Multilingual, Sekolah Indonesia Jeddah, Kontak Bahasa 

1. Pendahuluan 

Bahasa merupakan instrumen fundamental dalam konstruksi komunikasi dan transfer pengetahuan, yang 
secara dialektis membentuk dan dibentuk oleh realitas sosial-kultural manusia (John Doe, 2020). Dalam konteks 
pendidikan internasional, khususnya Sekolah Indonesia di Arab Saudi, fenomena linguistik menjadi arena 
kompleks pertemuan berbagai sistem bahasa, identitas, dan konstruksi makna yang dinamis. Berdasarkan laporan 
EF English Proficiency Index (EF EPI) 2024 yang menunjukkan penurunan peringkat kemahiran bahasa Inggris 
Indonesia, berada di posisi ke-80 dari 116 negara dengan skor 468 (Media Indonesia, 2024). Perlu ada upaya 
komprehensif untuk meningkatkan kualitas pendidikan bahasa di Indonesia. Kondisi ini mengingatkan kita pada 
adagium hukum "Ubi societas, ibi ius" yang berarti "Di mana ada masyarakat, di sana ada hukum" - yang dalam 
konteks ini dapat diterjemahkan sebagai kebutuhan akan sistem pendidikan yang responsif terhadap tantangan 
global.  

Urgensi peningkatan kapasitas siswa tidak hanya sekadar tentang kemampuan bahasa, melainkan tentang 
daya saing global. Sistem pendidikan kita perlu bertransformasi dari pendekatan konvensional menuju model 
pembelajaran yang lebih dinamis, interaktif, dan berbasis keterampilan praktis. Kompleksitas kebahasaan di 
lingkungan sekolah internasional menghadirkan tantangan multidimensional yang melintasi batas-batas geografis 
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dan kultural. Siswa-siswi Sekolah Indonesia di Jeddah mengalami proses hibridasi linguistik yang memunculkan 
fenomena persilangan bahasa, di mana setiap individu menjadi agen aktif dalam transformasi dan reproduksi 
bahasa (Ahmad Hasan, 2022). Interferensi bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari menciptakan tekanan 
linguistik yang signifikan, memengaruhi kemampuan siswa dalam menguasai dan mempertahankan bahasa 
Indonesia (Fatima Zahra, 2023). Faktor lingkungan sosial-budaya Arab Saudi memberikan kontribusi kompleks 
terhadap dinamika kebahasaan. Paparan intensif terhadap bahasa dan budaya Arab menimbulkan tantangan 
tersendiri dalam proses akuisisi bahasa Indonesia. Siswa kerap mengalami kesulitan membedakan struktur bahasa, 
menggunakan kosakata silang, dan mempertahankan identitas linguistik asli (Rina Wijaya, 2023). Kondisi 
geografis yang jauh dari Indonesia semakin memperkuat tantangan ini, membatasi akses terhadap sumber daya 
pembelajaran autentik dan media berbahasa Indonesia (Budi Santoso, 2024). 

Secara filosofis, bahasa tidak sekadar instrumen komunikasi, melainkan medan epistemologis di mana 
kesadaran, pikiran, dan realitas saling berinteraksi (Lisa Nuraini, 2023). Dalam konteks pendidikan lintas budaya, 
bahasa Indonesia menjadi wahana konstruksi pengetahuan yang membentuk pemaknaan siswa terhadap realitas 
di sekitarnya (Siti Aminah, 2024). Setiap proses linguistik mengandung dimensi filosofis tentang bagaimana 
manusia memahami, menginterpretasi, dan mengekspresikan pengalamannya. Faktor keluarga dan motivasi 
internal turut menentukan keberhasilan preservasi bahasa Indonesia. Dukungan orangtua, kesadaran akan 
pentingnya identitas nasional, dan motivasi intrinsik siswa menjadi variabel kritis dalam menjaga kontinuitas 
penggunaan bahasa Indonesia di lingkungan multikultur (Dedi Prasetyo, 2022). Tantangan ini mencerminkan 
kompleksitas proses adaptasi dan negosiasi bahasa yang tidak sekadar melibatkan kemampuan komunikatif, tetapi 
juga konstruksi identitas kultural yang dinamis (Arif Rahman, 2023). Secara yuridis, Undang-Undang Nomor 24 
Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara menegaskan pentingnya pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia di berbagai ranah, termasuk pendidikan internasional. Regulasi tersebut menjadi 
landasan konstitusional upaya preservasi dan promosi bahasa Indonesia sebagai instrumen kedaulatan kultural 
dan identitas nasional (Maria Lestari, 2023). 

Penelitian ini bermaksud mengeksplorasi problematika linguistik tersebut melalui pendekatan 
komprehensif yang mempertemukan perspektif sosiologis, filosofis, dan yuridis. Dengan demikian, diharapkan 
dapat memberikan kontribusi akademis dalam memahami dinamika kompleks penggunaan bahasa Indonesia di 
ranah pendidikan internasional. Tujuan penelitian ini, berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan, 
adalah untuk mengidentifikasi permasalahan linguistik yang dialami oleh siswa-siswi, menganalisis faktor-faktor 
yang menyebabkan permasalahan tersebut, serta memberikan rekomendasi untuk mengatasi permasalahan yang 
ditemukan. Selain itu, penelitian ini juga memiliki manfaat yang signifikan. Manfaat tersebut antara lain adalah 
memberikan kontribusi bagi pengembangan kurikulum dan metode pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah-
sekolah Indonesia yang berada di luar negeri, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan dalam beberapa poin penting. 
Pertama, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola penggunaan bahasa Indonesia di kalangan siswa Sekolah 
Indonesia Jeddah dalam konteks lingkungan multilingual. Kedua, penelitian ini juga akan mengidentifikasi 
problematika dan tantangan linguistik yang dihadapi oleh siswa-siswi Sekolah Indonesia di Arab Saudi ketika 
menggunakan bahasa Indonesia. Terakhir, penelitian ini berusaha untuk menemukan faktor-faktor penyebab yang 
mempengaruhi problematika linguistik tersebut. Dengan demikian, rumusan masalah ini akan menjadi panduan 
dalam memahami dinamika penggunaan bahasa Indonesia di kalangan siswa di luar negeri. 
2. Tinjauan Pustaka  

1. Teori Sosiolinguistik  
  Sosiolinguistik adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari hubungan antara bahasa dan masyarakat.. 

Muhammad Ali Al Khouli juga menjelaskan bahwa sosiolinguistik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik 
terapan yang mempelajari masalah dialek geografis dan dialek sosial keberagaman linguistik dan saling 
mempengaruhi antara bahasa dan masyarakat ( زندغ ينوتنأ , 2005). Dalam konteks pendidikan, sosiolinguistik dapat 
membantu memahami bagaimana faktor sosial, seperti latar belakang etnis, kelas sosial, dan identitas budaya, 
memengaruhi penggunaan dan penguasaan bahasa. Penelitian sosiolinguistik berfokus pada variasi bahasa yang 
muncul dalam masyarakat yang multikultural dan multilingual, serta bagaimana variasi tersebut berpengaruh 
terhadap proses komunikasi di antara individu. Di Sekolah Indonesia Jeddah, misalnya, penting untuk 
menganalisis bagaimana penggunaan bahasa Indonesia dipengaruhi oleh situasi sosial siswa yang berasal dari 
latar belakang budaya yang beragam. 

Penggunaan bahasa sering kali mencerminkan identitas sosial seseorang. Dalam konteks siswa di luar 
negeri, faktor seperti kewarganegaraan, migrasi, dan eksposur terhadap bahasa lain dapat menciptakan tantangan 
komunikasi yang unik (Rista Trihandayanii & Mifthulkahirah Anwarii, 2022). Selain itu, perbedaan dialek dan 
kosakata dalam bahasa Indonesia itu sendiri dapat menciptakan kebingungan di kalangan siswa yang memiliki 
variasi latar belakang. Misalnya, siswa yang terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dengan dialek daerah 
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mungkin mengalami kesulitan ketika berinteraksi dengan teman-teman yang menggunakan bentuk standar bahasa 
tersebut. 

Teori sosiolinguistik juga mencakup konsep kode switching, di mana individu beralih antara dua bahasa 
atau lebih dalam situasi komunikasi tertentu. Di Sekolah Indonesia Jeddah, siswa yang terbiasa berbahasa Arab 
atau bahasa Inggris mungkin melakukan kode switching dengan bahasa Indonesia, yang dapat menyebabkan 
pergeseran makna dan mempengaruhi pemahaman (Diana Mayasari & Irwansyah, 2020). Kode switching ini 
sering kali terjadi dalam konteks informal, namun dapat muncul dalam pengaturan formal di kelas, mengingat 
pengaruh bahasa asing yang kuat dalam kehidupan sehari-hari mereka di Arab Saudi. 

Dinamika interaksi sosial dalam konteks pendidikan juga menjadi fokus utama sosiolinguistik. Interaksi 
yang terjadi antar siswa dan antara siswa dan guru dapat memberikan dampak signifikan terhadap efektivitas 
pembelajaran bahasa. Hubungan sosial dalam kelas dapat mempengaruhi kepercayaan diri siswa dalam 
menggunakan bahasa Indonesia, yang pada gilirannya berdampak pada kemampuan mereka dalam berkomunikasi 
(Abdul Chaer & Leonie Agustina, 2010). Pengenalan dan penerapan metode pengajaran yang memahami konteks 
sosial siswa dapat membantu memfasilitasi penggunaan bahasa yang lebih baik. 

Selanjutnya, aspek daya tarik sosial dan prestige bahasa juga memainkan peran penting dalam penggunaan 
bahasa di kalangan siswa. Bahasa yang dianggap lebih tinggi derajatnya atau lebih keren, seperti bahasa Inggris 
dalam konteks globalisasi, sering kali dipilih oleh siswa di atas bahasa Indonesia, yang berdampak pada 
penguasaan dan penggunaan bahasa mereka (Fathur Rokhman, 2013). Oleh karena itu, penting untuk 
mempertimbangkan bagaimana persepsi sosial terhadap bahasa dapat mempengaruhi motivasi siswa untuk belajar 
bahasa Indonesia secara efektif. 

Melalui pendekatan sosiolinguistik, permasalahan pemakaian bahasa Indonesia di Sekolah Indonesia 
Jeddah dapat dianalisis dengan lebih mendalam, menghasilkan pemahaman yang komprehensif tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi penggunaan bahasa. Konsep-konsep ini akan menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut 
yang mencakup analisis hasil survei dan wawancara dengan siswa tentang pengalaman mereka dalam 
menggunakan bahasa Indonesia (Soebroto, 2007). 

Sebagaimana dijelaskan, kerangka teoretis sosiolinguistik memberikan wawasan yang penting dalam 
memahami kompleksitas penggunaan bahasa dalam konteks pendidikan, terutama dalam lingkungan yang kaya 
akan keragaman bahasa dan budaya seperti di Sekolah Indonesia Jeddah. Memahami fenomena ini secara 
mendalam tidak hanya akan membantu merumuskan strategi pengajaran yang lebih baik, tetapi juga akan 
memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan bahasa Indonesia di kalangan generasi muda di luar negeri 
(Holmes, 2001). 

 
2. Teori Kontak Bahasa 

Teori kontak bahasa merupakan satu cabang dari linguistik yang membahas interaksi antara dua atau lebih 
bahasa yang terjadi dalam masyarakat. Proses ini sering melibatkan bilingualisme atau multilingualisme, di mana 
individu atau komunitas menguasai dan menggunakan lebih dari satu bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Kontak 
antara bahasa dapat menghasilkan berbagai fenomena linguistik, termasuk pinjaman kosa kata, perubahan 
fonologi, dan perubahan struktur gramatikal (Yulyan Iftanurohman, 2024). Dalam konteks siswa-siswi di Sekolah 
Indonesia Jeddah, teori kontak bahasa dapat digunakan untuk mengamati bagaimana bahasa Indonesia 
berinteraksi dengan bahasa Arab dan Inggris, mengingat kedua bahasa tersebut memiliki pengaruh yang signifikan 
dalam kehidupan siswa. 

Salah satu fenomena yang umum terjadi dalam teori kontak bahasa adalah pengaruh leksikal, di mana kata-
kata dari bahasa satu memasuki bahasa lain. Di Sekolah Indonesia Jeddah, siswa mungkin mengadopsi kosakata 
dari bahasa Arab atau Inggris dalam komunikasi sehari-hari mereka (Fauziah, 2021). Contohnya, penggunaan 
istilah teknis dari bahasa Inggris dalam mata pelajaran tertentu sulit dihindari, dan hal ini tidak jarang menciptakan 
kesenjangan dalam pemahaman ketika memakai bahasa Indonesia. Dalam penelitiannya, Baker menunjukkan 
bahwa penggunaan kosakata pinjaman ini sering kali membawa perubahan makna dan penggunaan yang dapat 
membingungkan siswa jika tidak dipahami dengan baik (Baker, 2015). 

Selain pinjaman leksikal, kontak bahasa juga dapat memengaruhi tata bahasa. Unsur-unsur gramatikal dari 
bahasa yang berinteraksi bisa saling memengaruhi, mengakibatkan perubahan struktur dalam bahasa yang lebih 
dominan. Misalnya, dalam konteks kelas bahasa Indonesia di sekolah internasional, hadirnya struktur kalimat 
bahasa Arab atau Inggris dapat mempengaruhi cara siswa membentuk kalimat dalam bahasa Indonesia (Abdul 
Chaer & Leonie Agustina, 2010). Hal ini mungkin menyebabkan penggunaan struktur yang tidak baku atau 
pengabaian aturan baku yang seharusnya diikuti di dalam bahasa Indonesia, menciptakan ketidakpastian dalam 
penggunaan bahasa tersebut. 

Dinamika kontak bahasa juga mempengaruhi perilaku dan motivasi siswa dalam belajar bahasa. Dalam 
konteks pendidikan di luar negeri, pengaruh sosio-kultural dari dua bahasa yang berbeda dapat menciptakan 
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tantangan tersendiri. Situasi ini dapat mengarah pada hasil belajar yang tidak optimal jika siswa lebih memilih 
menggunakan bahasa yang lebih familiar bagi mereka, sehingga menghindari penggunaan bahasa Indonesia dalam 
komunikasi sehari-hari (Suandi, 2020). Oleh karena itu, memahami teori kontak bahasa memberikan panduan 
yang bermanfaat bagi para pendidik dalam merancang strategi pengajaran yang efektif yang dapat meminimalkan 
dampak negatif dari kontak bahasa. 

Keterlibatan budaya dalam konteks kontak bahasa juga menjadi faktor penting yang perlu 
dipertimbangkan. Penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa terpapar pada dua atau lebih budaya yang berbeda, 
mereka menciptakan identitas dwibahasa yang berpengaruh pada cara mereka menggunakan bahasa (Siti 
Hardianti Kahar & Arief Fiddienika, 2024). Misalnya, siswa yang berinteraksi secara intensif dengan lingkungan 
berbahasa Arab mungkin menghasilkan variasi khas dalam penggunaan bahasa Indonesia, sebagai respons 
terhadap harapan dan norma sosial yang ada. Hal ini dikenal sebagai bilingual identity, di mana identitas linguistik 
individu dibentuk oleh interaksi antara bahasa yang mereka kuasai dan budaya yang mereka jalani. 

Selanjutnya, mempelajari kontak bahasa di Sekolah Indonesia Jeddah juga memberikan wawasan tentang 
bagaimana pembelajaran bahasa dapat difasilitasi dengan lebih baik. Dengan mengenali pola-pola yang muncul 
dari interaksi bahasa, guru dapat mengembangkan metode pengajaran yang lebih intuitif, yang dapat menciptakan 
jembatan antara bahasa dan kultur yang berbeda (Mahsun, 2006). Oleh karena itu, penelitian dalam konteks ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kurikulum yang lebih adaptif dan responsif 
terhadap kebutuhan siswa multibahasa. 

Pada akhirnya, teori kontak bahasa tidak hanya memberikan pemahaman tentang bagaimana bahasa 
berinteraksi, tetapi juga menggambarkan kompleksitas pengalaman berbahasa di lingkungan multikultural seperti 
Sekolah Indonesia Jeddah. Melalui pemahaman mendalam ini, para pendidik dapat membangun strategi 
pengajaran yang lebih baik dan membantu siswa mengatasi tantangan dalam penggunaan bahasa Indonesia di luar 
negeri (Sobirin, 2017). 

 
3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan fenomena secara 
mendalam berdasarkan data empiris (Moleong, 2018). Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk memahami 
konteks sosial dan linguistik secara alami di lingkungan pendidikan multibahasa. Studi kasus diterapkan untuk 
mengeksplorasi fenomena spesifik di SIJ yang memiliki kondisi geografis dan sosiolinguistik unik. Sebagai 
metode studi kasus, penelitian ini difokuskan pada pemahaman menyeluruh tentang penggunaan bahasa Indonesia 
di SIJ dalam situasi multilingual. Studi kasus membantu mengidentifikasi pola dan tantangan linguistik dengan 
pendekatan holistik. 
Lokasi dan Subjek Penelitian 
              Lokasi penelitian adalah Sekolah Indonesia Jeddah, yang terletak di Arab Saudi. Sekolah ini dipilih 
karena mewakili konteks pendidikan bagi siswa Indonesia di luar negeri yang berinteraksi dalam lingkungan 
multibahasa: bahasa Indonesia, Arab, dan Inggris. 
             Subjek penelitian adalah siswa-siswi tingkat dasar dan menengah di SIJ dengan rentang usia 7–17 tahun. 
Responden dipilih berdasarkan teknik purposive sampling untuk memastikan keberagaman pengalaman linguistik 
dan relevansi data. Jumlah responden ditentukan hingga tercapai saturasi data (Sugiyono, 2017). 
Teknik Pengumpulan Data 
1. ObservasiPartisipatif  

Peneliti mengamati interaksi siswa dalam aktivitas belajar-mengajar serta komunikasi informal di 
lingkungan sekolah. Observasi ini bertujuan mengidentifikasi pola bahasa, campur kode, dan alih kode yang 
terjadi (Bungin, 2020). 

2. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan guru untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam mengenai tantangan dan 
faktor yang memengaruhi penggunaan bahasa. Pedoman wawancara mencakup topik-topik seperti kesulitan 
linguistik, strategi belajar bahasa, dan dinamika sosial. 

3. Dokumentasi 
Dokumen resmi seperti silabus, laporan akademik, dan catatan guru dianalisis untuk melacak kebijakan 
bahasa dan pelaksanaannya di sekolah. 

Teknik Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi (Sugiyono, 2017): 

1. Reduksi Data 
Data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dirangkum, difokuskan, dan diseleksi berdasarkan 
relevansi terhadap rumusan masalah. 

2. Penyajian Data  
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Data yang sudah direduksi disusun dalam bentuk narasi dan tabel untuk memudahkan identifikasi pola 
dan hubungan antar variabel. 

3. Penarikan Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah disajikan, dilakukan interpretasi untuk menjawab pertanyaan penelitian, 
mengidentifikasi faktor penyebab, dan memberikan rekomendasi praktis. 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Pola Penggunaan Bahasa Indonesia 

Dalam lingkungan Sekolah Indonesia Jeddah (SIJ), pola penggunaan bahasa Indonesia menunjukkan 
variasi yang dinamis tergantung pada konteks dan situasi komunikasi. Secara umum, siswa menggunakan bahasa 
Indonesia secara formal selama kegiatan belajar mengajar, terutama dalam pelajaran yang diajarkan oleh guru 
yang berasal dari Indonesia. Namun, di luar kelas, pola penggunaan bahasa menjadi lebih variatif. Banyak siswa 
yang lebih nyaman menggunakan campuran bahasa Indonesia dengan bahasa Arab atau Inggris, tergantung pada 
konteks percakapan dan kelompok sosial mereka. Misalnya, siswa cenderung menggunakan bahasa Arab saat 
berinteraksi dengan teman lokal atau dalam kegiatan yang melibatkan lingkungan eksternal, sedangkan bahasa 
Inggris lebih sering digunakan dalam konteks akademik internasional seperti presentasi atau diskusi mata 
pelajaran tertentu.  

  

Fenomena campur kode dan alih kode sering kali ditemukan di lingkungan sekolah. Campur kode terjadi 
ketika siswa mencampurkan elemen bahasa Indonesia dengan bahasa Arab atau Inggris dalam satu kalimat, seperti 
"Aku mau istirahat sebentar, ba’da dhuhr kita lanjut." Alih kode, di sisi lain, terjadi ketika siswa berpindah dari 
satu bahasa ke bahasa lain dalam situasi komunikasi yang berbeda, misalnya menggunakan bahasa Indonesia saat 
berbicara dengan guru tetapi beralih ke bahasa Arab saat berbicara dengan teman sebaya. Pola ini menggambarkan 
fleksibilitas linguistik siswa di lingkungan multilingual (Abdul, 2009).  

Interferensi bahasa juga menjadi ciri khas pola penggunaan bahasa di SIJ. Interferensi dari bahasa Arab 
sering terlihat pada struktur kalimat dan pilihan kosakata dalam bahasa Indonesia siswa, seperti penggunaan kata 
“sama” dalam konteks yang salah, misalnya “Saya pergi sama mobil”, yang merupakan penerjemahan langsung 
dari struktur bahasa Arab. Interferensi bahasa Inggris muncul dalam pengucapan dan tata bahasa, seperti 
penggunaan bentuk “ing” secara tidak tepat pada kata kerja, contohnya, “Saya sedang tidur-ing tadi malam.” 
Fenomena ini menunjukkan pengaruh signifikan dari lingkungan multibahasa terhadap kompetensi berbahasa 
siswa.  
4.2. Tantangan Linguistik 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi siswa di SIJ adalah kesalahan tata bahasa dalam penggunaan 
bahasa Indonesia. Kesalahan ini sering kali muncul dalam bentuk pengabaian kaidah tata bahasa formal, seperti 
penggunaan imbuhan yang tidak tepat (“Saya udah makan” dibandingkan “Saya sudah makan”) atau kesalahan 
dalam struktur kalimat, terutama ketika siswa mencoba menerjemahkan langsung dari bahasa Arab atau Inggris 
ke bahasa Indonesia. Hal ini menunjukkan kurangnya pemahaman mendalam terhadap aturan tata bahasa 
Indonesia.  



CITIZEN: Jurnal Ilmiah Multidisiplin Indonesia   
Vol 5, No. 1, 2025  
ISSN: 2807-5994 
https://journal.das-institute.com/index.php/citizen-journal 
 

Hlm | 60 
www.journal.das-institute.com 

     
Keterbatasan kosakata juga menjadi tantangan signifikan. Siswa yang tumbuh dalam lingkungan 

multilingual cenderung memiliki penguasaan kosakata bahasa Indonesia yang lebih terbatas dibandingkan 
kosakata bahasa Arab atau Inggris, terutama untuk istilah-istilah akademik atau teknis (Harimurti, 2007). 
Misalnya, siswa sering kali kesulitan menemukan padanan kata dalam bahasa Indonesia untuk istilah-istilah 
tertentu dalam bahasa Inggris yang lebih sering mereka gunakan dalam pembelajaran.  

Selain itu, siswa menghadapi kendala komunikatif yang disebabkan oleh pengaruh lingkungan sosial dan 
psikologis. Misalnya, beberapa siswa merasa kurang percaya diri menggunakan bahasa Indonesia secara formal 
karena takut membuat kesalahan atau dianggap “kurang fasih” oleh teman sebaya yang lebih mahir. Hal ini sering 
kali menyebabkan kecenderungan siswa untuk menggunakan bahasa campuran yang lebih nyaman bagi mereka, 
meskipun hal tersebut memperlambat perkembangan kompetensi bahasa Indonesia mereka secara formal.  

 
Pada umumnya, siswa usia 6-10 tahun yang bersekolah di tingkat dasar sudah mampu memahami bahasa 

Indonesia secara lisan dan memiliki keterampilan membaca yang baik. Namun, kondisi berbeda ditemukan di 
Sekolah Indonesia Jeddah. Dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Internasional di Arab Saudi, tim kami 
berperan sebagai pengajar kelas membaca dan melakukan observasi serta wawancara dengan guru. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada kelas 3 Sekolah Dasar, kami menemukan variasi kemampuan literasi 
yang signifikan. Dari 5 kelas dengan total 175 siswa, terdapat perbedaan mencolok dalam keterampilan membaca: 
sebagian siswa telah lancar membaca dan menulis, sementara yang lain masih mengalami kesulitan dan harus 
mengeja setiap kata. 

KELAS MEMBACA SISWA - SISWI SEKOLAH INDONESIA JEDDAH  

  
3

A 
3

B 
3

C 
3

D 
3

E 
LANCAR 25 22 30 30 30 
TERBATA-BATA 10 8 3 2 3 
MENGEJA  5 5 2 3 2 
TOTAL SISWA  175 siswa 

 
 

4.3. Faktor Pengaruh 
Faktor geografis memainkan peran penting dalam pembentukan pola linguistik siswa di SIJ. Arab Saudi, 

sebagai negara tempat siswa tinggal, memiliki pengaruh besar terhadap kebiasaan berbahasa mereka. Lingkungan 
sekitar yang didominasi oleh bahasa Arab mendorong siswa untuk menggunakan bahasa tersebut dalam aktivitas 
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sehari-hari, seperti berbelanja, berinteraksi dengan tetangga, atau mengikuti kegiatan keagamaan. Hal ini 
menyebabkan dominasi bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari siswa, yang secara tidak langsung memengaruhi 
penggunaan bahasa Indonesia mereka.  

Faktor sosial juga memberikan kontribusi signifikan. Sebagai komunitas internasional, siswa di SIJ 
berasal dari latar belakang keluarga yang beragam, termasuk keluarga campuran yang menggunakan lebih dari 
satu bahasa di rumah. Selain itu, interaksi sosial dengan teman sebaya dari negara lain sering kali mendorong 
siswa untuk menggunakan bahasa Inggris sebagai lingua franca, yang berdampak pada berkurangnya frekuensi 
penggunaan bahasa Indonesia.  

 
Faktor psikologis mencakup motivasi dan sikap siswa terhadap bahasa Indonesia. Beberapa siswa 

menganggap bahasa Indonesia kurang relevan dengan kebutuhan masa depan mereka, terutama jika mereka 
berencana melanjutkan studi di luar negeri atau bekerja di lingkungan internasional. Sikap ini memengaruhi 
tingkat usaha yang mereka lakukan untuk menguasai bahasa Indonesia secara baik dan benar.  

Faktor pendidikan, khususnya kebijakan bahasa di SIJ, juga memengaruhi pola dan kompetensi 
berbahasa siswa. Meskipun bahasa Indonesia menjadi bahasa utama dalam pembelajaran, sebagian besar materi 
akademik diajarkan dalam bahasa Inggris. Hal ini menciptakan tantangan tersendiri bagi siswa untuk 
mempraktikkan bahasa Indonesia dalam konteks akademik secara optimal (Hasan, et al., 2010). 

 
5. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa pola penggunaan bahasa Indonesia di Sekolah Indonesia Jeddah (SIJ) 
sangat dipengaruhi oleh konteks multilingual yang kompleks. Siswa cenderung menggunakan bahasa Indonesia 
secara formal dalam lingkungan kelas, namun campur kode dan alih kode dengan bahasa Arab dan Inggris sering 
terjadi di luar konteks pembelajaran formal. Selain itu, interferensi dari bahasa Arab dan Inggris turut 
memengaruhi struktur dan tata bahasa yang digunakan oleh siswa.  

Tantangan linguistik yang dihadapi siswa meliputi kesalahan tata bahasa, keterbatasan kosakata, dan 
kendala komunikatif. Tantangan ini menunjukkan perlunya penguatan pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih 
kontekstual dan relevan dengan kebutuhan siswa dalam lingkungan multilingual.  

Faktor-faktor yang memengaruhi problematika linguistik ini meliputi faktor geografis, sosial, psikologis, 
dan pendidikan. Faktor geografis dan sosial mendorong dominasi penggunaan bahasa Arab dan Inggris, sementara 
faktor psikologis dan pendidikan memengaruhi motivasi serta strategi belajar siswa dalam menguasai bahasa 
Indonesia. 

Temuan ini memberikan implikasi teoritis dan praktis dalam pengajaran bahasa di lingkungan 
internasional. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian sosiolinguistik tentang dinamika penggunaan 
bahasa di komunitas multilingual. Secara praktis, hasil penelitian ini mendorong perlunya pengembangan metode 
pembelajaran bahasa Indonesia yang inovatif, misalnya melalui integrasi pendekatan berbasis konten dan 
kontekstual. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh lingkungan keluarga dan media digital 
dalam pembentukan pola bahasa siswa.  
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